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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diperjelas pada Bab IV. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Sosialisasi pajak berbasis media sosial berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh 

variabel sosialisasi pajak berbasis media sosial yaitu nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung pada variabel Sop sebesar 

2.883 > nilai tabel t yakni 1.651. 

2. Kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh variabel kesadaran 

pajak yaitu nilai signifikansi 0,023 < 0,05 dan nilai t hitung pada 

variabel Ksp sebesar 2.287 > nilai tabel t yakni 1.651. 

3. Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh variabel 

pengetahuan pajak yaitu diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung pada variabel Pp sebesar 9.702 > nilai tabel t yakni 

1.651. 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penelitian ini telah sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk menggabungkan variabel yang ada pada penelitian 

sebelumnya dan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu dengan menggunakan 

sektor penelitian yang berbeda yaitu followers dari akun Instagram @Ditjenpajakri. 
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Mendapat bukti empiris pengaruh sosialisasi pajak berbasis media sosial, kesadaran 

pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan WP UMKM. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk memperluas wawasan penelitian agar hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi baru bagi peneliti selanjutnya. 

5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak 

mendampingi semua responden secara offline dalam mengisi kuesioner dari 

pernyataan awal hingga pernyataan akhir kuesioner dikarenakan penyebaran 

melalui media sosial dan menggunakan Google Form sebagai media kuesioner. Hal 

ini menyebabkan kesalahpahaman antara pernyataan kuesioner dan jawaban 

responden sehingga peneliti harus membuang 64 respon yang tidak sesuai kriteria. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian sejenis dengan 

pendekatan yang lebih adaptif terhadap media sosial yang terus berkembang yakni 

menjadikan platform TikTok sebagai fokus utama penelitian selanjutnya, 

mengingat platform ini memiliki pertumbuhan pengguna yang pesat dan potensi 

yang besar dalam menyampaikan informasi secara kreatif dan mudah diakses oleh 

pelaku UMKM. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh sosialisasi pajak 

berbasis TikTok, kesadaran pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Dengan demikian, penelitian tidak hanya relevan dengan perkembangan 

teknologi, tetapi juga mampu memberikan kontribusi praktis dalam merancang 

strategi edukasi pajak yang lebih menarik bagi masyarakat digital saat ini. 

 

 



71 

 

 

5.4 Implikasi 

Ditinjau dari hasil penelitian, diharapkan penelitian ini mampu memberi 

informasi tambahan terkait pengaruh sosialisasi pajak berbasis media sosial, 

kesadaran pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan WP UMKM. Selain itu 

juga menjadi referensi bagi perkembangan keefektifan pemungutan pajak oleh 

Direktorat Jenderal Pajak, dapat membantu pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan WP UMKM dan 

diharapkan penelitian ini memberi dasar bagi strategi edukasi pajak digital yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di Indonesia. 
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LAMPIRAN KUESIONER 

I. DEMOGRAFI 

a. Nama Lengkap Responden  : 

b. Domisili  : 

c. Usia  :  

• 17 tahun > 27 tahun. 

• 28 tahun > 43 tahun. 

• 44 tahun > 61 tahun. 

•  > 61 tahun. 

 

d. Jenis Kelamin  : PRIA/WANITA 

e. Pendidikan Terakhir  :  

• SMA/SMK/Sederajat. 

• Diploma / Sarjana (S1). 

• Magister (S2) / Doktor (S3). 

 

f. Nama Usaha : 

g. Jenis Usaha : WP ORANG PRIBADI/BADAN 

h. Lama Usaha Didirikan (umur usaha)  :  

• > 20 tahun< 2 tahun (Baru mulai, pengalaman pajak minim). 

• 2 tahun < 4 tahun (Menunjukkan kestabilan operasional). 

• 4 tahun > 6 tahun (Stabil dan bertumbuh). 

• > 7 tahun (Usaha yang termasuk lama). 

Sumber: Business Life Cycle Model, Kemenkop UKM, BPS, IFC 
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i. Jenis Idustri Usaha :  

• Industri kuliner 

• Industri fashion 

• Industri kecantikan 

• Industri kreatif 

• Industri otomotif 

• Industri pertanian 

• Industri toko/sembako 

• Lainnya,isi sendiri ….. 

 

j. Memiliki NPWP : PUNYA/TIDAK PUNYA 

k. Omzet per tahun (Rupiah) :  

• Kurang dari 500 juta 

• 500 juta < 1,5 miliar 

• 1,5 miliar > 3 miliar 

• 3 miliar > 4,8 miliar 

• Lebih dari 4,8 miliar 

 

l. Saya menggunakan tarif pajak PP 55/2022 (0,5%)  : YA/TIDAK 

m. Saya memiliki akun media sosial instagram  : YA/TIDAK 

n. Saya aktif bermedia sosial instagram    : YA/TIDAK 

o. Seberapa sering saya menggunakan media sosial instagram : 

• Kurang dari 1 jam per hari 

• 1 jam – 3 jam per hari 

• > 3 jam per hari 

• Beberapa kali dalam 1 minggu 

• Jarang bermain dalam waktu 1 bulan 

 

p. Saya adalah followers Akun Instagram @Ditjenpajakri: YA/TIDAK 

q. Saya mengikuti/menjadi followers Akun Instagram @Ditjenpajakri sejak:  

• Kurang dari 1 tahun 

• 1 – 2 tahun 

• Lebih dari 2 tahun 
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r. Frekuensi melihat postingan sosialisasi pajak dari instagram @Ditjenpajakri: 

• Setiap hari 

• Beberapa kali dalam seminggu 

• Beberapa kali dalam sebulan 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 Bapak/Ibu dimohon untuk membaca dengan saksama setiap pernyataan 

yang tersedia. Berikan tanggapan yang paling sesuai dengan kondisi dan pendapat 

Bapak/Ibu dengan memilih salah satu dari empat (4) alternatif jawaban berikut ini: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

III. PERTANYAAN 

A. Kepatuhan Wajib Pajak (Kep) 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. 
Saya melakukan pembukuan atau 

pencatatan dengan benar sebagai wajib 

pajak. 

    

2. 

Saya mendaftarkan diri sebagai wajib 

pajak (mempunyai NPWP) untuk 

memenuhi kewajiban saya sebagai warga 

negara yang baik dan wajib pajak yang 

patuh. 

    

3. Saya menghitung pajak terutang saya 

dengan benar dan tepat. 
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4. Saya membayarkan kewajiban pajak saya 

dengan benar dan tepat. 
    

5. Saya melaporkan pembayaran pajak saya 

dengan tepat dan benar. 
    

6. Saya selalu tepat waktu dalam membayar 

dan melapor pajak. 
    

7. Saya tidak memiliki tunggakan pajak 

dalam jenis apa pun. 
    

 8. 
Saya merasa tunggakan pajak hanya 

menambah beban karena adanya bunga 

tunggakan yang harus dibayarkan. 

    

9. Saya bersedia membayar kewajiban 

pajak saya beserta tunggakan pajaknya. 
    

Sumber: Anggara dan Sulistiyanti (2017) 

B. Sosialisasi Pajak berbasis media sosial (Sop) 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. 

Saya setuju pemerintah sering melakukan 

sosialisasi pajak melalui media sosial 

akun instagram @ditjenpajakri 

    

2. 

Saya merasa isi konten/informasi 

ketentuan pajak dalam akun instagram 

@ditjenpajakri mudah dipahami. 

    

3. 

Saya sering kali melihat konten dari akun 

instagram @ditjenpajakri di halaman 

feeds instagram saya.  
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4. 

Saya merasa isi konten/informasi dalam 

akun instagram @ditjenpajakri up to 

date. 

    

5. 

Saya merasa isi konten/Informasi dalam 

akun instagram @ditjenpajakri 

meyakinkan responden bahwa pajak itu 

penting. 

    

6. 

Saya merasa isi konten/informasi 

perkembangan ketentuan pajak dari akun 

instagram @ditjenpajakr mudah 

dipahami dan akurat. 

    

7. 

Saya merasa isi konten/informasi dalam 

akun instagram @ditjenpajakri relevan & 

membantu dengan kebutuhan informasi 

wajib pajak. 

    

8. 

Saya merasa isi konten/Informasi dalam 

akun instagram @ditjenpajakri 

mempersuasi saya untuk taat pajak. 

    

Sumber: Putri dkk. (2023) 

C. Kesadaran Pajak (Ksp) 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. 
Saya sadar bahwa ada ketentuan tentang 

pajak yang harus diikuti di Indonesia. 

    

2. 

Kewajiban Pajak harus saya penuhi 

karena merupakan kewajiban saya 

sebagai warga negara. 

    

3. 

Saya sadar bahwa Fungsi Pajak sebagai 

anggaran negara guna pembangunan 

negara. 
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4. 

Saya sadar bahwa penundaan 

pembayaran pajak dapat merugikan 

negara. 

    

5. 

Saya sadar bahwa menghitung, 

membayar serta melaporkan pajak 

masing-masing dilakukan secara 

sukarela. 

    

Sumber: Herawati dkk. (2022) 

D. Pengetahuan pajak (Pp) 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. 

Saya mengetahui bahwa Pajak 

bertujuan untuk membiayai 

pengeluaran rutin di daerah serta untuk 

pembangunan nasional bahkan untuk 

pengembangan pendidikan dan 

ekonomi masyarakat. 

    

2. 
Saya mengetahui peraturan pajak terkait 

UMKM di Indonesia. 

    

3. 
Saya mengetahui bagaimana prosedur 

memperoleh NPWP. 

    

4. 
Saya mengetahui bagaimana prosedur 

membayar pajak. 

    

5. 
Saya mengetahui bagaimana prosedur 

melapor pajak. 

    

6. 
Saya mengetahui ketentuan dan tata 

cara perhitungan pajak. 
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7. 

Saya mengetahui salah satu / semua 

sarana yang sudah disediakan 

pemerintah dalam membayar pajak 

(misalnya e-filling, melalui kantor pos, 

bank). 

    

8. 
Saya mengetahui kapan batas waktu 

membayar pajak. 

    

9. 

Saya mengetahui sanksi pemenuhan 

kewajiban pajak yang tidak sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

    

Sumber: (Herawati dkk., 2022) 
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LAMPIRAN HASIL OLAH DATA 

1. Statistik Deskriptif 

 

2. Hasil Uji Validitas 

a. Variabel Kepatuhan wajib pajak (Kep) 

 

 

 



 

 

 

 

b. Variabel Sosialisasi Pajak berbasis Media Sosial (Sop) 
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c. Variabel Kesadaran Pajak (Ksp) 
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d. Variabel Pengetahuan Pajak (Pp) 

 

 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Variabel Kepatuhan wajib pajak (Kep) 
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b. Variabel Sosialisasi Pajak berbasis Media Sosial (Sop) 

  

c. Variabel Kesadaran Pajak (Ksp) 

  

d. Variabel Pengetahuan pajak (Pp) 
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4. Hasil Uji Normalitas 

 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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6. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t 

 

b. Hasil Uji F 

 

c. Hasil Koefisien Determinasi 

 
 

 

 


